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PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Lazimnya semenjak arys globlisasi berkembang yang banyak
didukung oleh tek ‘ maju, tentunya pemikiran

masyarakat ala sesuatu. Hal ini
rasional untuk

at lebih memilih

dapat dili
menyele
untuk be a ke dukun yang
pada zam t bisa mengobati
akat terus menjadi

ldanya pemikiran rasional,

ebudayaan merupakan suatu hal yang

berbagai
sebuah tradisi dan
hal itu jadi menunjukan bahw

sifatnya dapat berubah-rubah ses@i dengan perkembangan zaman.

Pada saat ini @&stem calfaan njadi salah satu kebudayaan

yang selalu dipertahankan oleh masyarakat setempat sebagai wujud dalam
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sebagai pandangan fiddupy dsh indsfataRatnfar karena merupakan warisan

dari nenek moyang harus tetap dijaga dan dilestarikan meski kini zaman

sudah berubah seperti saat ini. Kepercayaan ini muncul karena adanya

anggapan manusia pada kekuatan yang lebih tinggi daripada dirinya.*

! Sujarwa, Manusia dan Fenomena Budaya (Yogyakarta: Pustaka Belajar Offset, 2001), 139.



Dalam kehidupan manusia selalu ada hubungannya dengan
lingkungan, maka akan memperoleh sebuah budaya yang merupakan hasil
dari proses adaptasi manusia terhadap perubahan alam fisik lingkungan
manusia itu sendiri telah mendggong manusia untuk lebih kreatif dalam

memahami Iingku" ‘yang dibuat oleh manusia

sangat ber t t dalam kebutuhan

=

hidupnya.?
ifat gaib, seperti
tradisi u t keramat masih
dilakukan ari adanya sebuah
mitos bela arena merupakan
bagian dari kebuda danya mitos manusia dapat
ikut serta mengambil bagian-ba yang ada di dalam kejadian sekitarnya
dan dapat menanggapi daya keku@an alam.®

Tradisi dipahdi sec ng€ptual @ebagai suatu kebiasaan yang

diwariskan dari para leluhurnya yang sangat pelihara dan dilakukan dalam
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kehidgﬁmmkﬂﬁ N@W@}mﬁa}kﬁe\f ienar."' Tradisi
yang terus dilakukarPoléh riﬂsyg%kwdm sgt:iap generasinya dengan cara

lisan ke lisan yang akhirnya menjadi sebuah mitos di dalam masyarakat.

Maka penelitian ini lebih terfokus pada mitos karena mitos disebarkan

2 Deni Miharja dan Ahmad Saefudin “Nilai-Nilai Spiritual Kebudayaan Macan Putih” Religious:
Jurnal Agama dan Lintas Budaya 1, 2 (Maret 2017), 170.

3 M. F. Zenrif, Realitas Keluarga Muslim Antara Mitos dan Doktrin Agama (Malang: UIN
Malang Press, 2008), 19.

4 Ilim Abdul Halim “Motivasi Agama Dalam Tradisi Arisan Di Masyarakat Betawi” Jurnal Diklat

Keagamaan, Volume XIV, Nomor 1, Tahun 2020, 102.



luaskan hingga saat ini secara lisan serta turun temurun dan mitos saat ini
masih dipercayai oleh masyarakat selama bertahun-tahun lamanya. Zaman
modern saat ini masih saja ditemukan mitos yang masih berkembang di
dalam masyarakat. dengan banyaknya masyarakat yang mempercayai

adanya sebuah mitos, perbedaannya itu terletak pada kekuatan mistik pada

mitos tersebut

Berbicara . 1 ‘nyak masyarakat yang

tu tentang khasiat

memperca bt
mitos air pa angsa Muhammad.
Banya ah-yang o atan ‘ n hanya da ja, tetapi dari
berbagai kota i : asyarakat yang masih
percaya dg h bisa dibuktikan
dengan semakin b! q datang untuk mengambil
air pancuran tujuh pai s‘r panctran tujuh ini dimaknai oleh
masyarakat juga pengunjung yang datang bahwa air pancuran tujuh ini
memiliki nilai kesa n terdapat pada air tersebut
dianggap menyimpau I supr@atural. Mereka mempercayai
air tersebut emiNKi: fhapiph terpendiiy yallu: sshagai pengobatan untuk

menyﬁwwg?@%@%% %u @LLM Jebagai sarana

untuk penyembuhan, selain itu untuk memperlancar rezeki, agar naik

jabatan, usahanya maju, ingin mendapatkan jodoh dll. Tidak hanya itu air
tersebut dipercayai dapat membuat awet muda, dan menolak sial. Selain itu

Air pancuran tujuh ini dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai



macam keperluan sehari-hari seperti seperti keperluan rumah tangga,
mandi, minum atau keperluan lainnya.

Sumber air pancuran tujuh yang terdapat di lingkungan makam
Raden Wangsa Muhammad sering dikunjungi oleh para penziarah yang
datang. Khasit mitos air pancuran tujuh yang dahulunya sebatas tersebar di
masyarakat Desa Cigunuk saj i saat ini_khasiat mitos tersebut telah
tersebar luaskan ph 3 ar Desa Cinunuk bahkan

sampai lu

ha5|at mitos air
pancuran t setlap generasinya
secaralfliftinste murun-hin S J ------------ curan tujuh di
lingkungan erlu mendapatkan

perhatian.

tidak dapat mem P : yang sudah berkembang
dari sejak jaman dafitifu di De itarnya.

Alasan penulis melakukan penelitian ini karena masyarakat yang

in maju, ternyata

datang untuk mengu sangat bermacam-macam

U l< ”h
baik itu dilihat dari b asyafgkat yang sangat beragam itu

memiliki cay Repgang Yo\ Refkeda-Radagnti sghingga menimbulkan
persepg Qn&]&i%lmﬁﬁd%’ l%!slﬁ]] %)s]jo? MI{L tujuh. Maka

hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mendapatkan informasi

mengenai bagaimana pendapat masyarakat setempat mengenai mitos yang
berkembang di air pancuran tujuh di wilayah makam Raden Wangsa

Muhammad. Selain itu, bukan saja masyarakat Desa Cinunuk yang datang



ke air pancuran tujuh untuk mengambil air pancuran tujuh namun juga
masyarakat dari luar kota mengunjungi tempat tersebut. Masyarakat datang
ke sumber air pancuran tujuh karena mereka sudah mempercayai akan
khasiat mitos yang sudah ada sejak lama atau hanya sekilas untuk

menghilangkan rasa penasaran mengenai kebenaran terhadap khasiat mitos

yang ada di desa Cinunuk.
tujuh memiliki perb

tujuh, seh : ) o ncarian informasi

at yang berkunjung ke air pancuran

ngenai mitos air pancuran

mengapa kHasi Fpa an makam Raden

Wango@l®mmad <ahi ai sekarang.

Berdasa 3 | . di 3 atas, peneliti tertarik
untuk me 3 at terhadap khasiat
aden Wangsa Muhammad

mitos air pancuran‘ U
Kabupaten Garut. Dengan € penuliS®memilih judul ini sebagali

bahan skripsi yaitu “Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan

o
Khasiat Mitos Air fncu lJ:'ningkungan Makam Raden
Wangsa Muhammad at rut)”

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas penulis merumuskan

fokus penelitiannya yaitu persepsi masyarakat ternadap keberadaan khasiat

mitos air pancuran tujuh di lingkungan makam raden wangsa Muhammad



agar lebih mengarah kepada pemecahan masalahnya yang dirinci dalam

bentuk pertanyaan penelitian di bawah ini:

1. Bagaimana makna khasiat mitos air pancuran tujuh menurut
masyarakat di lingkungan makam Raden Wangsa Muhammad

Kabupaten Garut?

2. Bagaimana rag erse unjung_terhadap keberadaan khasiat
mitos air pab ‘makam Raden Wangsa
Muha'<

emiliki tujuannya

an jawaban dari
pernyataan peneli 'neliti menemukan tujuan
penelitian di antaranya:

1. Untuk mengetahui makna khasiat mitos air pancuran tujuh menurut

o
masyarakat di flihgku n|mﬁaden Wangsa Muhammad
Kabupaten Garut.

2. Untuk npgnggtentiz kapam $qreqpai \Renqungyparterhadap keberadaan

késumd@a@aﬁﬁ%gﬁ EQ%MM IIaden Wangsa

Muhammad Kabupaten Garut.



D.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Secara Teoritis

Apa yang telah dipaparkan dalam pembahasan penelitian ini
merupakan bagian dari bidang-bidang ilmu studi agama seperti
Antropologi Agama, Fenomenologi Agaman, Studi Masyarakat Lokal,
dan lain sebagainya. Maka melakukan penelitian ini diharapkan
kedepannya bis du pengetahuan yang baru,

baik b

paun bagi penulis
dan pembac i eneljti iha prsa dijadikan sebagai
ref 2 dit n untuk yang
bermin ctahui s masyarakat terhadap

keber. i gkungan makam

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan untuk

dijadikan sebuah ada penelitian yang sama

L
wi‘n
diadakan kembali wtuglyang @kan mendatang dan dapat

memberikaRspp3nganpeogtahuan pagj pengliian yang akan datang.
PeSaMaNHﬁJ%] cﬁﬁe@%ﬁ%amm Lga informasi

kepada masyarakat tentang keberadaan air pancuran tujuh di lingkungan

makam Raden Wangsa Muhammad Kabupaten Garut.



E. Kajian Pustaka
Sejauh yang penulis ketahui bahwa yang membahas tentang persepsi

masyarakat terhadap keberadaan khasiat mitos air pancuran tujuh di
lingkungan makam Raden Wangsa Muhammad Kabupaten Garut belum ada

yang membahas, dan beIur‘lg melakukan penelitian ini. Demi
kesempurnaan pe. 4 penulis dapat dari hasil

dengan studi

observasi D
kepustakaarn”Kaj aka ya <@ 3 meNputi hasil penelitian

lainy liputi skripsi,

i ] ‘sepsi Masyarakat
Terhadap Mit‘ a i an Makam Sunan Muria
Kabupaten Ku , ar’tas ri Semarang, Tahun 2011,

sebanyak 152 halaman, dalam penelitiannya menjelaskan bahwa air

L
tiga rasa adalah ingg ari atu murid Sunan Muria yang
telah dianggap ole al@itni@ sebag@i orang yang pintar dalam hal
agama, fj%t’%‘;{@%%’g ti%dt%%rlwg%aéeﬁ(?t tersebut sehingga

dﬁMﬁNuﬁuNMM@ t@rﬁAeE]adaan air tiga
BANDUNG

rasa yang dipercayai oleh masyarakat memiliki khasiat.®

jurnal, dan

1. Skrip

2. Skripsi, karya Beby Dwi Febriyanti, dengan judul “Mitos Buyut

Cungking Pada Masyarakat Using Giri Banyuwangi”, dari Universitas

5 Afif Andi Wibowo, dalam skripsi yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Mitos Air Tiga
Rasa di Lingkungan Makam Sunan Muria kabupaten Kudus” semarang (Universitas Negeri
Semarang 2011).



Jember, Tahun 2011, sebanyak 71 halaman, dalam penelitian tersebut
menjelaskan tentang masyarakat Using yang terletak di Desa Cungking
Banyuwangi yang mempercayai leluhurnya yakni Buyut Cungking
yang hingga saat ini terdapat rangkaian kegiatan yang selalu dilakukan

sebagai suatu wujud peng atan terhadap Buyut Cungking. Cerita

mitos ini dip. ‘rena memiliki kekuatan
supra bagi masyarakat
sekitarnya®

ul “Mitos Dan

unjung Di Desa
Babad, i eri Sunan Ampel,
Tahun 2 penelitian tersebut

menjelaskan te it i dmbul Jambe yang hingga

saat ini masih dipercayai ‘0leh masyarakat dan pengunjung dan

sekitarnya. Mitog ini diwdriskag_secara turun temurun setiap
generasinya hingg@samg s tMrakatsertapengunjungyang

datang menganggap adanya suatu kesakralan dan manfaat yang
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

GRS ASINZERRL) Bl NG BBFfA oY penguniung
memaknai bahV\E aﬁ\dﬁ nIa?a%i]r I;ﬁirgn Umbul Jambe menyimpan

kekuatan supranatural di karenakan air tersebut memiliki khasiat

® Beby Dwi Febriyanti, dalam skripsi yang berjudul “Mitos Buyut Cungking Pada Masyarakat Using
Giri Banyuwangi” Jember (Universitas Jember 2011)
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tersendiri yaitu untuk pengobatan berbagai macam penyakit atau
dijadikan sebagai sarana untuk penyembuhan.’
4. Skripsi, karya Leli Ramdhani, dengan judul “Mitos Sumur Luber

Dalam Pandangan Masyatakat Desa Perkebunan Teluk Dalam

Kecamatan Te n”, dari Universitas Islam
nyak 81 halaman,
dalam danya pandangan
asyarakat yang
me at karena telah
memb masyarakat yang

berang

masyarakat ya‘ ' percaya akan Khasiat dari
air tersebut merupakan perffatan khurafat. Namun Kini masyarakat

sudah tidak mempercayai dan adanya mitos sumur luber lagi, di

karenakan ada oWy'aMenjuaI air dari sumur luber

tersebut dan terkadang oknum tersebut berbuat curang dengan menjual
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

aisdfjwnw @wﬁtﬁmamjuﬂaial dari sumur

luber.® BANDUNG

sebuah mitos. (3)

5. Jurnal, karangan La Ode Muhadjirin Sahida, Wa Ode Sifatu, dan La

Janu, dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap Mitos Air Matakidi

" Rogib Yanuarinda Purnama, dalam skripsi yang berjudul “Mitos Dan Makna Mata Air Patirtan
Umbul Jambe Bagi Pengunjung Di Desa Babadan Paron Ngawi” Surabaya, (Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel 2011).

8 Leli Ramdhani, dalam skripsi yang berjudul “Mitos Sumur Luber Dalam Pandangan Masyarakat
Desa Perkebunan Teluk Dalam Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Asahan” Medan (Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara 2019)
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(Studi Di Desa Matakidi Kecamatan Lawa”, volume 7, Tahun 2018
yang menjelaskan tentang persepsi masyarakat Desa Matakidi terhadap
air Matakidi yaitu: (1) sebagai tempat untuk mengambil air minum oleh

masyarakat setempat (2) sebagai tempat wisata yang sering dikunjungi

oleh masayarakat sekitar desa bahkan kota lain, di karenakan

F. Kerangka Pemikir‘

Penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap keberadaan

@
khasiat mitos air pag@uran @juim di 4 ngan makam Raden Wangsa
Muhammad Kabupate nifihe@@gunal@n teori Mircea Eliade tentang
mitos dan i'ﬁ‘?%‘l'vsﬁﬁ% teori Bimo Wal%to tentang persepsi dengan

LIAD IDLAIVL INCULKI

£ - - Low N e wh ww W b W e T =

pertimbangan adénya relevansi antara teori dengan foku?p'enelitian yang
BANDUNG
akan diteliti.
Atas dasar masalah dan teori yang digunakan dalam penelitian ini

penulis mengajukan beberapa pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian:

® La Ode Muhadjirin Sahida, Wa Ode Sifatu, dan La Janu. dalam jurnal Etnoreflika yang berjudul
“Persepsi Masyarakat Terhadap Mitos Air Matakidi (Studi Di Desa Matakidi Kecamatan
Lawa”, (Vol. 7, No. 1, Februari 2018).
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(1) Untuk mengungkapkan makna khasiat mitos air pancuran tujuh di
lingkungan makam Raden Wangsa Muhammad Kabupaten Garut; (2)
Untuk mengungkapkan ragam persepsi pengunjung terhadap keberadaan

khasiat mitos air pancuran tujuh di lingkungan makam Raden Wangsa

an pertanyaan penelitian yang
: angan. Dari sisi referensi

terlalu jauh dari

Muhammad Kabupaten Garut.

Berdasarkan__teori,
diajukan maka dip
ada, dari at
rumah hanya m dasi yang mudah untuk
diakse an menerim ‘_ akukan penel i ukungan dari
orangtua s enelitian ini bisa

dilanjutka

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG



-

Persepsi Masyarakat Terhadap
Keberadaan Khasiat Mitos Air
Pancuran Tujuh Di Lingkungan
Makam Raden Wangsa
Muhammad Kabupaten Garut

~

Teori Mitos
Mercea Eliade ‘

Tujuh tingkatan langit

e Ucapan rasa syukur

e Peringatan hari
kelahiran nabi

e Airyang suci

e Menjaga lingkungan

UNIVERSITAS IS

SUNAN GUN
BAND

k halus. /

Ragam Fungsi

Teori Persepsi
Bimo Walgito

Dapat menyembuhkan
penyakit

Memperlancar rezeki
Penyucian benda pusaka
Memperlancar usaha
Kekuasaan Allah
Sebagai suatu ikhtiar
untuk mendapatkan
jodoh

Membersihkan kotoran
di dalam diri
Mengambil keberkahan
Dijauhkan dari makhluk

13
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Langkah-Langkah Penelitan

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan yang telah dimuat dan
ditentukan dalam penelitian ini, maka dalam segi jawabannya agar
sistematis dan terarah, perlu bagi penulis untuk menentukan langkah-

langkah apa saja yang akan diambil dalam melakukan penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:

1. Lokasi Penellt
da di Kampung
Kabupaten Garut,
' penulis unt kan penelitian
i, bagaimana kondisi
unuk ini terdapat
tujuh sumber , rcaya mempunyai khasiat
yang dikenal olefi masyara gan sebUtan pancuran tujuh. Banyak
sekali para penziarah khususnya masyarakat sekitar yang datang

ketempat tersebut

ncuran tujuh.
2. Jenis Penelitian

Penuti} mwmqup}quepﬁ m@}p(}q Ej@m@tif kualitatif dalam

pe%limw .&E}lg %J%%@I&Irlpm kualitatf

adalah suatu metode yang berusaha memaparkan suatu realitas dan

memahami isi makna di dalamnya. penulis memilih metode ini karena
berusha untuk menggambarkan, melukiskan secara sistematis, real,

akurat mengenai fakta-fakta yang terjadi, dan sangat efektif digunakan
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dalam mencari tanggapan dan pandangan karena bertemu langsung.
Dengan metode ini akan menghasilkan data-data yang empiris dari
masyarakat yang akan diamati dengan penggambaran kata-kata yang

bersifat tertulis. 1°

3. Sumber Data Penelitian

Mengenai ' aP1ni ari mana subjek penelitian

ini did s 3 knik wawancara,

nden, yaitu orang yang
diajukan. !
afan atau arsip-arsip

keadaan sesuatu

te kemukakan di atas, maka

data ini perlu untuk dikelompokkan sebelum pelaksanaan proses analisis

o
dimulai. Penulis gmenge kk dalam dua jenis data dalam
penelitian ini yait l

8. Sumbey Q38 PRRTTAS 1SLAM NEGERI

SUNJ&Nln@LLMMNﬁ umey%IdIdapatkan dari
BANDUNG

sumber pertama. Data ini diperoleh dari hasil wawancara langsung
dengan informan ketika terjun kelapangan. Kemudian diolah secara

langsung oleh peneliti untuk dideskripsikan. Beberapa informan

10 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1992), 5.
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), 172.
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yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu sesepuh kampung
Sindangsari, pengelola keuangan Desa, warga Kampung masyarakat
Sindangsari, dan masyarakat luar Kampung Sindangsari yang
mengunjungi air pancuran tujuh.

b. Sumber Data Sekunder

ang diperoleh secara tidak
lanjut sebagai informasi
n penelitian ini.
altan dengan bahasan

I, profil Desa,

4. Teknil

a. Observasi

,/
Penul memi

secara langsung aktivitas yang dilakukan, yang kemudian
menyajikan ek s r.n a adanya manipulasi. Cara
observasi yanUrlaim datang ke lokasi penelitian,
melakykanpengamatars sehinggey nanfieya: data akan diolah lalu

SduMMer@HMuMQe@JAEI pada tanggal
BANDUNG

10 Maret 2020, 15 Maret 2020, 22 Maret 2020, 26 Maret 2020, dan

29 Maret 2020 dengan berbagai aktivitas yang dilakukan yaitu

mengamati realitas yang ada untuk mendapatkan informasi yang

akurat dengan cara mencatat juga diabadikan dalam bentuk gambar
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yaitu foto. Selama melakukan observasi tidak ada hambatan sama
sekali, semuanya berjalan dengan lancar dan baik, masyarakat
setempat serta narasumber sangat terbuka.
. Wawancara
Teknik wawancara yang dilakukan yaitu wawancara tidak
terstuktur  karena g A wawancara berlangsung  tidak
mengguna g telah tersusun secara

lis memperoleh

. Dengan teknik ini
. i lebih dal : mendapatkan
nformasi yang real.

mengembangkan

berkembang:

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan sesepuh
kampung Sind@hgsari i. B oh pada hari Minggu tanggal
15 Maret 20“1' marga Kampung masyarakat
Sindgngsari it Bapak Edi pade Rank Minggu tanggal 22 Maret

SZEJOWaAKQI\&JaDM%%I%a Qa]lﬂfgﬁI}IInggu Tanggal

15 Maret 2020 di makam; dan masyarakat luar Kampung

Sindangsari yang mengunjungi air pancuran tujuh yaitu lbu Imas
dan Bapak Agus pada hari Jum’at tanggal 26 Maret 2020 di Masjid,

Bapak Wawan dan Ibu Endang pada hari Minggu tanggal 15 maret



18

2020 di Masjid, Bapak Dadan pada hari Minggu tanggal 22 Maret
2020 di Masjid, dan Ibu Mimim pada hari Minggu tanggal 29 Maret
2020 di Masjid. Selama melakukan wawancara dengan para
narasumber tidak ada kendala sama sekali, semuanya berjalan

dengan lancar, dan narasumber sangat terbuka.
Teknj Waw‘ni diharapkan bisa mendapatkan
informasi b ‘ana persepsi masyarakat
: ' Jjuh di lingkungan

......... wiuh di linc akam Raden

Garut dan mengapa

dipercaya sampai
5. Analasis Data

Untuk me!patkar‘man s!ra jelas mengenai hasil

wawancara maupun hasil pengamatan kondisi di lapangan, maka data
diperolen melalu

i wgl n dan studi literature yang
terfokus pada hal eliti §gengenai persepsi masyarakat

terhadapkegredagnskhasiat Iifos i Repeyia fuiuh di lingkungan

m&M NAMB”%%} I&Jh%l%d%%a@ Jﬁﬂ;lﬂu dianalisis

secara akurat dan seksama. Tahap akhir dalam analisis data ini adalah

mengadakan pemeriksaan keabsahan data yang telah dihasilkan. Penulis
melakukan penafsiran dengan menggunakan penganalisaan data dengan

menggunakan logika karena untuk memudahkan peneliti dalam
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mengambil kesimpulan. Adapun langkah-langkah yang akan
dilaksanakan oleh penulis di antaranya sebagai berikut:?
a. Mengkombinasi dan menggabungkan data yang diperoleh

kemudian diuraikan dalam bentuk narasi, supaya mudah untuk

dipahami dengan utuh.
b. e‘

erkaitan dengan masalah,

apat saling terkait

I peroleh dan teori

gy &
viNn

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 255.



